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Abstrak
 

Skripsi ini membahas mengenai penerapan prinsip utmost good faith pada peraturan internal PT AXA

Mandiri Financial Service Cabang Banjarmasin, yaitu Ketentuan Teknis Klaim Major dikarenakan

penolakan klaim yang diajukan oleh ahli waris dari Alm. Rahmani, S.H., yaitu Risma Wardah dan Hanif

Azhar pada polis Antara PT AXA Mandiri Financial Services dan Alm. Rahmani, S.H. didasarkan oleh

ketentuan internal tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Ketentuan Teknis Klaim Major atau

peraturan internal PT AXA Mandiri Financial Service Cabang Banjarmasin sebagai dasar penolakan klaim

polis asuransi jiwa dalam Putusan No. 3/Pdt.G/2021/PN.Bjm dan Putusan No. 50/PDT/2021/PT BJM

apakah sudah sesuai dan tepat menerapkan prinsip utmost good faith dan bagaimana Majelis Hakim

menerapkan prinsip ini dalam pertimbangan hukumnya sehingga memperoleh amar putusan dalam Putusan

No. 3/PDT.G/2021/PN.BJM dan Putusan No. 50/PDT/2021/PT BJM. Penelitian ini, menggunakan metode

yuridis-normatif, dimana data penelitian sebagian besar berasal dari studi kepustakaan. berupa perundang-

undangan, buku-buku, artikel-artikel, dan jurnal hukum untuk menjawab permasalahan yang timbul dari

rumusan masalah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Ketentuan Teknis Klaim Major merupakan

peraturan yang dibuat oleh PT AXA Mandiri Financial Service Cabang Banjarmasin dalam memproses

klaim, dimana memiliki kedudukan sebagai acuan yang memberikan kewajiban kepada PT AXA Mandiri

Financial Services Cabang Banjarmasin dalam mengumpulkan fakta-fakta material dan sebagai

implementasi dari ketentuan yang terdapat dalam polis asuransi jiwa Alm. Rahmani, S.H. dengan PT AXA

Mandiri Financial Services Cabang Banjarmasin. Kemudian, putusan Majelis Hakim pada Putusan No.

3/PDT.G/2021/PN.BJM dan Putusan No. 50/PDT/2021/PT BJM kurang cermat dan tidak menerapkan

prinsip utmost good faith sebagaimana yang diatur dalam Pasal 251 KUHD, sehingga putusan yang

dihasilkan sangat merugikan perusahaan asuransi yang telah sesuai dan mempunyai dasar untuk menolak

klaim yang diajukan oleh pihak tertanggung.

......This thesis discusses the application of the principle of utmost good faith in the internal regulations of

PT AXA Mandiri Financial Service Banjarmasin Branch, namely the Major Claims Technical Provisions

due to the rejection of claims filed by the heirs of the late Rahmani, S.H., namely Risma Wardah and Hanif

Azhar on the policy between PT AXA Mandiri Financial Services and the late Rahmani, S.H. based on these

internal provisions. This study aims to determine the Major Claims Technical Provisions or internal

regulations of PT AXA Mandiri Financial Service Banjarmasin Branch as the basis for rejecting life

insurance policy claims in Decision No. 3/PDt.G/2021/PN.Bjm and Decision No. 50/PDT/2021/PT BJM
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whether it is appropriate and appropriate to apply the principle of utmost good faith and how the Panel of

Judges applies this principle in its legal considerations so as to obtain the verdicts in Decision No.

3/PDT.G/2021/PN.BJM and Decision No. 50/PDT/2021/PT BJM. This research, using the juridical-

normative method, where the research data mostly comes from literature studies. in the form of legislation,

books, articles, and law journals to answer problems arising from the formulation of the problem. The

results of this study indicate that the Major Claims Technical Provisions are regulations made by PT AXA

Mandiri Financial Services Banjarmasin Branch in processing claims, which have a position as a reference

that gives an obligation to PT AXA Mandiri Financial Services Banjarmasin Branch in collecting material

facts and as an implementation of the provisions contained in the life insurance policy of Alm. Rahmani,

S.H. with PT AXA Mandiri Financial Services Banjarmasin Branch. Then, the decision of the Panel of

Judges in Decision No. 3/PDT.G/2021/PN.BJM and Decision No. 50/PDT/2021/PT BJM is less careful and

does not apply the principle of utmost good faith as stipulated in Article 251 of the KUHD, so that the

resulting decision is very detrimental to the insurance company which is appropriate and has a basis for

rejecting the claim submitted by the insured party.


